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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  pengaruh paritas terhadap 

karakteristik estrus kerbau setelah penyuntikan PGF2α dan HCG. Diharapkan 

penelitian ini dapat berguna sebagai bahan informasi bagi peneliti, peternak, dan 

masyarakat umum dalam upaya pengembangan ternak kerbau terutama aspek 

reproduksi. Penelitian ini menggunakan 27 ekor kerbau lumpur betina milik 

masyarakat di Kecamatan IV Koto Kabupaten Agam. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu PGF2α  (Estrumate) dengan dosis 2,5 ml/ekor dan HCG 

(Chorulon) dengan dosis 600 IU/ekor. Penelitian dilakukan secara eksperiment 

lapangan. Pengambilan sampel dilakukan dengan metoda purposive sampling. 

Aplikasi PGF2α dan HCG diberikan secara intramuscular. Variabel yang diamati 

adalah lama estrus dan intensitas estrus. Data yang diperoleh dianalisa dengan 

menggunakan uji-t. Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa lama estrus pada 

kerbau dara(P0), paritas satu (P1), paritas dua (P2) dan paritas tiga (P3) adalah 

berbeda sangat nyata (P> 0,01)  setelah penyuntikan PGF2α dan HCG. Hasil 

analisa statistik menunjukkan bahwa intensitas estrus (perubahan vulva, sekresi 

lendir vagina dan perubahan tingkah laku) pada kerbau dara (P0), paritas satu 

(P1), paritas dua (P2) dan paritas tiga (P3) adalah berbeda sangat nyata (P>0,01) 

setelah penyuntikan PGF2α dan HCG, kecuali pada perubahan vulva  kerbau 

paritas dua (P2) tidak berbeda nyata  (P> 0,05) dengan kerbau paritas tiga (P3). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Perbedaan paritas 

berpengaruh terhadap lama estrus, dimana estrus bertambah panjang seiring 

dengan bertambahnya paritas. Kerbau paritas tiga mempunyai respon yang lebih 

baik terhadap perlakuan dibandingkan paritas dua, satu dan dara. Perbedaan 

paritas berpengaruh terhadap intensitas estrus (perubahan vulva, sekresi lendir  

dan perubahan tingkah laku), dimana intensitas estrus bertambah jelas seiring 

dengan bertambahnya paritas. Penentuan estrus akan lebih akurat apabila 

menggunakan parameter perubahan pada vulva dan perubahan tingkah laku.  
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